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A.Latar Belakang

Kitab Tuhfatul Athfalmerupakan salah satu kitab yang berisi tentangdaj
Quran! yang digunakan sebagai sarana pembelajaran bagi sang sedang
mengkaji al-Qur’an. Kitall uhfatul Athfalsebagai salah satu kitab ilmu tajwid yakni
iImu pengetahuan tentang cara membaca al-Qur'agatebaik dan tertib menurut
makhranya, panjang pendeknya, tebal tipisnya, berdengtangtidaknya, irama dan
nadanya, serta titik komanya yang sudah diajarkeh Rasulullah SAW kepada
para sahabatnya.

Sebagai disiplin ilmu, kitabTuhfatul Athfal mempunyai kaidah-kaidah
tertentu yang harus dipedomani dalam pengucapanf-huruf dari makhrapya
disamping harus pula diperhatikan hubungan setiapf liengan antara sebelum dan
sesudahnya pada tata cara pengucapahmiigena salah satu tujuan dari kitab
Tuhfatul Athfal(ilmu tajwid) yaitu agar orang dapat membaca ayait al-Qur’an
dengan fasih (terang dan jelas) dan cocok dengaarapjaran Nabi Muhammad
SAW serta dapat menjaga lisannya dari kesalahaaidteen ketika membaca al-
Quran? Oleh karena itu kitaBuhfatul Athfaltidak dapat diperoleh hanya sekedar
dipelajari namun juga harus melalui latihan darkigla menirukan orang yang baik
bacaannya. Belajar kitabuhfatul Athfalbukanlah hal yang mudah, langsung hanya
sekejap dapat menguasainya, perlu pelatihan yarngssderkesinambungan dan
perlu ada bimbingan dari yang telah menguasai/mst&kring dijumpai di
lingkungan sekitar perlombaan membaca al-Quraau ademacam Musabagah

Tilawatil Quran (MTQ) yang diadakan pada tingkaedah maupun nasional, dari
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kelompok anak-anak sampai pada kelompok umum lb@ariuj untuk
mengembangkan kemampuan masyarakat dalam membaca ah.

Sebagai kitab suci yang menjadi pedoman umat IsiEf@ur'an berbeda
dengan kitab suci lain. Al-Qur'an telah mendapatifan pemeliharaan langsung

dari Allah SWT. Sebagaimana firman Allah:
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“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quram 8asungguhnya
Kami benar-benar memeliharanya”. (Q. S Al-Hijr? 9)

Al-Quran merupakan kalam Allah SWT yang diturunkepada Nabi
Muhammad SAW sebagai petunjuk bagi orang yang dpeeadan membacanya
merupakan suatu ibadah. Membaca al-Quran dapatakéin sebagai ibadah,
tentunya apabila tidak dilakukan dengan sembarangada tata tertib yang harus
dilakukan. Tata tertib tersebut sudah diatur dengsangat baik sebagai
penghormatan dan keagungan al-Quran, tiap-tiapngordarus berpedoman
kepadanya dalam membacanya.

Diantara tata tertib atau adab membaca al-Qur’'ary yaik adalah dengan
tartil, yaitu membaca al-Qur'an dengan perlahamtabidak terburu-buru dengan
bacaan yang baik dan benar sesmakhraj dan sifat-sifathya sebagaimana yang
dijelaskan dalam ilmu tajwid.Makhraj al-hurufartinya membaca huruf-hurufnya
sesuai dengan tempat keluarnya seperti di tenggorak tengah lidah, antara dua
bibir dan lain-lain® Firman Allah dalam al-Qur'an surat Al-Muzammil ayia
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“Atau lebih dari seperdua itu. dan bacalah Al Quiandengan bacaan
perlahan-lahan”. (Q. S. Al-Muzamil: 4)
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Dijelaskan pula dalam al-Qur’an surat Qiyamah ayai 8:

NEeito 800w OQNORE  SUYUHCOOINL oo
OO RO V0SS HAOPORNE *=EA0Dedw
DE€EO®H 970> @0 DE€ORDIrP+L2 o €CGHOREH R
CARNEO e 40 €OO[IIB¢ L St QR0 D P
ERR S V€O @IBDL
“Janganlah engkau (Muhammad) gerakkan lidahmu kumbembaca Al
Quran) karena hendak cepat-cepat (menguasai)nyaun§guhnya Kami
yang akan mengumpulkannya (di dadamu) dan membaicgka Apabila
Kami telah selesai membacakannya maka ikutilah drapa itu.” (Q.S.
Qiyamah : 16-18)

Oleh karena itu, membaca al-Quran tidak dapat kdkan dengan
sembarangan saja perlu kehati-hatian agar tidaagieamal ibadah yang salah,
yang dapat mendatangkan kemurkaan dari Allah SWakaMuntuk menjaga hal itu
setiap orang yang hendak membaca al-Qur’'an penmilikepemahaman yang lebih
tentang kitabTuhfatul Athfal dengan pemahaman kitdtuhfatul Athfaltersebut,
membaca al-Quran akan menjadi benar dan akan rteergkan pahala dari Allah
SWT.

Seperti halnya di Pondok pesantren Al-Hikmah TugufBugu Semarang
yang merupakan salah satu pondok Qur’an, dimanai-santrinya terdiri atas dua
golongan diantaranya golongaiNadzaryaitu membaca dengan cermat ayat-ayat
al-Qur'an yang akan dihafal dengan melimatushaf secara berulang-ulang dan
bilghoib(tahfidz)yaitu menghafal sedikit demi sedikit ayat-ayat aF@n yang telah
dibaca secara berulang-ulang sedairanazhartersebut. Akan tetapi golongdoi-
Nadzarlebih banyak dibandingkan dendaitghoibnya. Pengasuh pondok pesantren
juga cenderung disiplin, sebagaimana pada han |ddwal mengaji tetap berjalan
seperti biasanya. Bagi sanin-nazharterdapat pembelajaran kitdluhfatul Athfal
yang dilaksanakan dua kali dalam seminggu. Dalambeéjaran tersebut santri
diberikan materi tentang hukum-hukum bacaan senta-cara membaca al-Qur'an
yang terdapat dalam kitabuhfatul Athfal Kemudian ustadz akan memberikan

evaluasi, baik melalui tanya jawab maupun ujiamniglan tertulis. Di pondok

8 Departemen Agama RAI-Qur'an dan Tafsirnya(Jakarta: Lentera Abadi, 2010), him. 447.



pesantren tersebut juga diadakan kegidttilan yakni kegiatan membaca al-
Quran secara bersama-sama yang bertujuan agarri-Samti mampu
mempraktekkan bacaan al-Qur'an dengan baik dam.faamun demikian para
santri di Pondok pesantren Al-Hikmah kenyataanngaimbanyak yang mengalami
kesulitan dan kurang dapat mempraktekkan baca@uidén dengan baik dan fasih.
Oleh karena itu berarti di Pondok pesantren Al-Hakntersebut terjadi kesenjangan
antara yang seharusnya dengan senyatanya.

Dari uraian diatas dan memperhatikan fenomena dyanakat, maka penulis
terdorong untuk mengadakan penelitian lebih langritang pemahaman kitab
Tuhfatul Athfaldengan kefasihan membaca al-Qur'an santri. Dalamirin objek
penelitiannya adalah santri Pondok Pesantren Airidlk Tugurejo Tugu Semarang,
yang penelitian ini  selanjutnya diberi judul “HUBWAN ANTARA
PEMAHAMAN KITAB TUHFATUL ATHFAL DENGAN KEFASIHAN
MEMBACA AL-QUR’AN SANTRI DI PONDOK PESANTREN AL-HIKMAH
TUGUREJO TUGU SEMARANG “.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang masalah diatasarpakmasalahan yang

menjadi pokok kajian penulis adalah :

1. Bagaimana pemahaman kitabuhfatul Athfal Santri Pondok Pesantren Al-
Hikmah Tugurejo Tugu Semarang?

2. Bagaimana kefasihan membaca al-Qur'an Santri Popéskntren Al-Hikmah
Tugurejo Tugu Semarang?

3. Adakah hubungan antara pemahaman kifabfatul Athfaldengan kefasihan
membaca al-Qur'an Santri Pondok pesantren Al-HikmElgurejo Tugu

Semarang?

C. Manfaat Pendlitian

Adanya manfaat penelitian yang penulis l|akukini, diharapkan dapat
memberi manfaat bagi para penulis sendiri atauplgkp- pihak yang terkait, baik
secara teoritis maupun praktis, sebagai berikut:



1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbanggcara teori
khususnya tentang pemahaman kitainfatul Athfaldengan kefasihan membaca
al-Qur'an Santri, sehingga dengan adanya pemahéitadmr uhfatul Athfalyang
baik dapat berpengaruh positif terhadap kefasihamipaca al-Quran Santri
Pondok pesantren Al-Hikmah Tugurejo Tugu Semarang.
2. Secara Praktis
a. Pondok Pesantren
Bagi Pondok pesantren Al-Hikmah Tugurejo Tugu Samgy
penelitian ini bermanfaat untuk mendapatkan inf@int@ntang sejauh mana
kefasihan membaca al-Qur’an santri.
b. Guru/ustadz
Bagi ustadz/ustadzah, penelitian ini bermanfaatlumbeningkatkan
wawasan dalam membimbing santri agar dapat mendsa@ar’an lebih baik
dan benar.
c. Masyarakat
Bagi masyarakat bermanfaat sebagai bahan masukdiwaba
pentingnya memperhatikan kualitas membaca al-Qwaantri.
d. Penulis
Bagi penulis bermanfaat untuk memperkaya wawas#smdeangka
meningkatkan kualitas sebagai tenaga professiomaidashg pendidikan
(formal dan non formal).
3. Kelembagaan
Bagi IAIN Walisongo Semarang khususnya Fakultabiah, penelitian
ini bermanfaat sebagai bahan rujukan kajian bagngembangan ilmu
pengetahuan secara luas.



